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PENGARUH BAKTERI ANTAGONIS Fseudomenas Pluorescens DALAM
MEMEEAN SERAMGAMN Sclerotium rolfsii Sacc. PENYEBAB
FPEHYAKIT EERAH KECAMEAH PADA CABAT DAN KEDELAT

Abstrak

Penelitian mengenal penggunzaan bakteri Pseudomonas
Fluorescens sebagsi antagonis dslam pengendalian hayatil
jemur Selerptinm rolfsii penyebab penyakit rebahn k=cambah
pada teznsmsn cabsil dsn kedelail, telsh dilakukan di
Laboratoriom dan Bumsh Faca Fakultas Pertanian Univer-
citms Andalss Padang, deri bulan Mei ssmpai Juli 1983,
Penelitisn ini bertujuvan unituk mengetahui kemampuan bak-
teri F. fluorescens dalam menekan serangan penvakit rebah
kecanbah vang disebabkan oleh jamaur 5. rolfsii vang ber-
a=ml dari isolat czbai dan isclst kedelai pada persemaian
cabai dan kedelai.

Penelitian ini dilaksanaksn seecarz in vitro dan in
vive dengan menggunzkan Esncangan Acak Lengkap (RALD.
Ha=sil penelitisn memperlihatksn bahwa bakteri antagonis
F. Floprescens mempunyei kemampuan dalam menekan ssrangan
penvakit rebahk kecambsh yang disebabksn oleh 5. rolfsii
pada persenaisn cabsai dan kedelzi. Disamping itu daya
antagonis bakteri F. flvorescens lebih baik terhsdap
2. polfsii ssal cebai veng diuji pads tanaman kedelail
sedangkan untuk tanaman cabai, dava antagonis bahteri
P. Ffluorescensns lebih baik terhadsp 5. rolfsii assl
kedelzi. .



I. FEHDAHULUAN

Pepvakit rebah kecambah (damping off) adalal penya-
it yvang menyerang bibit dipersemalian atau tanaman yang
hary dipindahkan ke lapangan. KEebanyvakan penyvalkit ini
menyerang tahaman rang masih dalam keadaan selulen serta
malum banyal membentul kutilkula (Bugiharac dan Suseno,
1962). Banyak Jjenis tanaman yang terserang oleh penyakit
rebah kecambah ini, diantaranya adalah tembakau, legum,

jagung, cabai, kapas, sorgum, kublis-kubisan, dan tanaman
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hesteyr, 1950).

Tanaman yang tersesrang penvakit rebah kecambal akan
menampalklkan gejala busuk basah, mensgerut sampai becal
collat mada leher akar atau baglan bawah dari hatang,
alkhirnya rubuh dan matl (Sugiharso dan Suszene,1982).
Timbulnya penyakit dapat terjadi sebelum bibit muncul
kepermulaan tanah yang disebut dengan "pre-emergence
damping off", dan setelah bibit muncul ke atas permulsan
tanal vang disebut dengan "post emergence danping off"
(fgrios, 1878). Penyakit ini dapat menimbulkan kerugian
samnai 20 %, bah¥an bila Keadsan mendukune untulk perkem-
bangan patogen keruglan dapat mencapal 100 % (Sugiharsc

dan Busens, 18327,

Pengallt rebal kecambah inl telah terasbar dizsiorul

dunis terutama pada dasrah tropls dan daerah beriklim



sedang (Afrios, 188831, bahkan juga banyvak dijumpai pada

lahan wansg terlalu basah {(Semangun, 19%1).

Sodlerotion relfsil Bacoe, adalah jamur vang merupakan
=alah s=atn patogen penvebab penvakit damping off
(Diafaruddin, 1983). Jamur ini merupakan jamur penghuni
tanah wvang hersifat parasit fakultatif wang tumbuh secars

saprofit dalam lapisan tanah (Frederiksen, 1988).

Berbagal usaha telah dilakonkan dalam mengendalilan
nenyakit rebah kecambah ini,diantaranya yang sering di-
lakukan petani adalah dengan menggunakan pestisida
{fungisida) Penggunaan pestisida vang terus menerus ter-
nyats menimbulksn banyvak masalab yang merugikan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Alternatif
rengendalian lain yvang lebih aman guna mengendalilan
renyakit ini adalah dengan memanfzatkan spesies organisme
¥vang berzifat antasgsonis terhadap patogen penvebab penva-
zit, yang juga dikenal dengan pengendalian havati

rRiafaruddin, 19647,

Pengendalian penyakit secara havati zkhir-akhir ipt
semalin mendapat psrhatian, sehubungan dengzn meningkat-
nvag kesadaran manusia terhadap linglungan. Prinsip
rengendalian adalah ini tidak memusnahkan pategen tetapi
maprahablran pategen berada dalam keselinmbangan biclogi

iCampbell, 1288).
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Penggunaan bakteri antagonis Pseudomonas fluorescens
ternyata potensial dalam mengendslikan bebarapa penvakit
tanaman (Chet, 18987). Penelitian vang telah dilakualkan
Howell dan Stipanovic (18978 ; 1880) menunjukkan bahws
bakterl P fluyorescens dapat mengendzlikan jamur
fhigoctonlis solani dan Pvithium spo sebagai penyebah
renyakit rebah kecambah pada persemaian kapas. Selanjut-
ny¥s bateri ini juga telah dicoba untuk mengendalikan
Jamar &, rolfsii penyebab penyakit rebah kecambah pads
tanaman kacang tanah oleh Ganesan dan Gnanamanikam

(19BE ).

Informasi mengenai penggunsan bakteri F. Flupresoans
dalam mengendalikan jamur 5. rolfsii panyebab penyvakis
rebah kecambah pada tanaman eabai dan kedelad belum di-

dineroleh secars jelas

Berdazarkan hal diatas penulis t=ial melakukan
penslitian dengan Judul "Pengaruh bakterpd antagonis
Faoudomonas fluorescens dalam nenelapn derangan Sclisronium
rolfsil Sace. penyebab penyakit rebah Xecambah pada cabai
dzn k=delai” . Tujuan penslitian ini untul mengstahui
Lemampuan bakteri F. flucrsscens dalam menetan Serangan
renyalkit rebah kecambaly yvang disebabkan oleh jamur

5. rolfsii psds persemaian cabal dan kedelail .



webagai hipotesa akhir dari sernslitian ini adalal
dengan pemberian bakteri antagonis akan berpengaruh dalam
menekan penyakit rebah kecambah vada tanaman cabai dan

kedelal vang disebabkan oleh S.rolfsii.



IY¥. HASIL, PEMBAHASAM, DAN KESIMPULAN

1. Hazil Pengamatan di Laboratorium

A Ha=zil Jdan Pembahasarn

2. Pertumbuban koloni palogern

Hasil nengamatan terhadap pertumbuhan koleni patogen
Aalam media PDA dan King's B dan tanpa pemberian bakteri

antagonis P. Flusrescens dapat dilihat pada tabel 1.

Tabkel 1. Pertumbuhan Jamur S.rolfsii dalam medium PDA
dan Kng% B dengan dan tanpa pemberian bakteri
antagenis F, fluorescens didalam petridish.

hari 1 hari 2 hari 3 hari 4

P ] 5l
st 2 P4 KME FDA KME FPDA EMB TDA EME

-

rolfsii asal cabal S L I S

. rolfsii asal kBedelai ++4+ +4+% 444+ 444 $44F 444+ 444 4445
b

Faszal cabail + F. F %4+ 4+ 44 + ++ = + -
. rasal kedelal + P, Ff 4+++ ++  #44+ + Tk = iz T
Ketarangan : +++ Pertumbuhan jamur subur

#+ Pertumbuhan Jamur agak terhambat
+ Partumbuhan jamur terhambat
= Jamur mati

Dari tabel 1. terlihat bahwa pada keduas medisz,
rertumbuhan jamur tidak mengalamil hambatan sampzi dengan
hari lkeampat. Sebaliknya pertumbuhan jamur 5. rolfaii
menjadi terhalang setelabh diberi bakterli antagonls
F. fluorsscens, baik didalam madi PDA maupun didalam

m=dia King s 5.
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Ferbedaan vang nyata terlihat antaras pertumbuhan
jamur 5. roifsij vang diberi bakteri antagonis
P fluopescens dalam media FDA, bila dibandingkan dengan
medig King's B. Dzlam media PDA jamur 5. relfsii tampak
tumbnh baik pada hari pertama dan kedua, selanjutnve
meniadl terhambat pada hari ketiga dan kKeampat. Eedang-
kan dalam media King's B pada hari pertams pertumbuhan
damar £. relfsii sudah agak terhambat, hari kedua per-
tumbuhan menjadi terhambat, bahkan pada hari ketiga jamuar
. rolf=zii sudah matl. Perbedazn ini diduga karenz
medium PIA kurang mendukung untuk pembentukan antibiesis
dari hakiteri antagonis F. fluerescen=s sedangkan pada
medla King's B pertumbuhan jamur 5. rolfsil tumbuh subur

dan dapat membentuk antibiosis.

Mntuk lebih jelasnva hasil pengamatan pertumbuhan
diameter jamur dalam mediaz PDA dan King'=s B dangan dan
tanpa pemberian bekteri antagonis P, fluyorescens sscarsa

kvantitatif dapat dilihat pada lampiran B.

Berdaszrkan hzsil pengametan secars makroshkopls,
antagonis sntara bakteri P. flyorescens dengan jamuar
S, roifsii, ternyatn tidak terbentuk zona bening dalam
medis PDA. Pertumbuhen hifs menjadi terhambat sedsnghan
koloni bakteri dapat tersebar keseluroh petri. Setelah
pertunbuban jamur 5. relfsii terhambat, jamur tersebut
menjadi mati. Hasil penelitian vang hanpir bersamasan

Jugs diperoleh oleh Bin, Enudsen dan Eschen (19891) dimana
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dengan F. floorescens, dimana tanaman vang tidak diino-

kalasiken dengan F. fluerescens menjadi mati stavn iava

dalan 10 hari.
C. Fezimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Deri penelitian vang telah dilakaksn dapet diambil

kesinpulan bahwa

a. Bakieri P. fluarescens mempunvai kemampuzn dalam
meneksn serangan penvahkit rebah kecambah vang dise-
bebhkar olieh 5. rolfsii pads persemzian csbsai dan

kedelsni .

. Dava antagonis bakteri F. Ffluyorescens lebih baik ter-
hadap 5. relfsii ssal cebsi vang diuji pada tanamnan
wedelal sedangkan untuk tsnsman cabai, dsva sntageonis

£. fluorescens lebih baik terhadsp 5. rolfsii asal

kedelsil,
Fais Haran

Dizarankan agar dapat melaksansksn penelitian lan-
Jutan dengan zmeneliti intersksi sntars bekteri antagonis
F. Ffluerescens dengan jamer zntagonis delsm menekan jamuer

ratogen.
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